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Abstract

This study aims to analyze the interest of young people in raising ducks and determine the factors that
influence it. The method used in this study is a survey method using primary data with data collection
techniques through observation, interviews, and distributing questionnaires to 52 respondents consisting
of young people who raise livestock, young people whose parents raise livestock, young people who do
not raise livestock, and young people who no longer raise livestock. While secondary data was obtained
from the Central Statistics Agency (BPS) of Sungai Penuh City, the Livestock and Fisheries Service of
Sungai Penuh City. The data were analyzed using multiple linear regression analysis to identify the
influence of each variable on the interest in raising ducks. The results showed that the interest of young
people in raising ducks based on indicators stating interest, real interest, tested interest, and invored
interest was in the category of quite interested with an average value of 58.39%. The results of the
determination coefficient test R2 (0.871), showed that 87.1% was influenced by factors of land ownership,
income, number of family members and opportunities to obtain information. The results of the F test show
that all independent variables simultaneously have a significant effect on youth interest (Sig 0.000 < 0.05)
and the T test shows that the variables of income and opportunity to obtain information and youth status
(dummy) have a significant effect on youth interest. Based on the results of the study, it can be concluded
that the interest of youth in raising ducks in Hamparan Rawang District is in the category of quite
interested and is influenced by income, opportunity to obtain information, and youth status.

Keywords: Duck Farming, Interest, Expressed Interest, Manifest Interest, Tested Interest.

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis minat pemuda dalam beternak itik dan mengetahui faktor-
faktor yang memengaruhinya. Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode survei
menggunakan data primer dengan teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan
penyebaran kuesioner terhadap 52 responden yang terdiri dari pemuda yang beternak, pemuda yang orang
tuanya beternak, pemuda yang tidak beternak, dan pemuda yang sudah tidak beternak. Sedangkan data
sekunder diperoleh dari data dari Badan Pusat Statistik (BPS) Kota Sungai Penuh, Dinas Peternakan dan
Perikanan Kota Sungai penuh. Data dianalisis menggunakan analisis regresi linear berganda untuk
mengindentifikasi pengaruh masing-masing variabel terhadap minat beternak itik. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa minat pemuda beternak itik berdasarkan indikator expressed interest, manifest
interest, tested interest, invored interest berada pada kategori cukup berminat dengan nilai rata-rata
sebesar 58,39%. Hasil pada uji koefisien determinasi R2 (0,871), menunjukan bahwa 87,1% dipengaruhi
oleh faktor kepemilikan lahan, pendapatan, jumlah anggota keluarga dan kesempatan memperoleh
informasi. Hasil Uji F menunjukkan bahwa seluruh variabel independen secara simultan berpengaruh
nyata terhadap minat pemuda (Sig 0,000 < 0,05) dan pada uji T menujukkan bahwa variabel pendapatan
dan kesempatan memperoleh informasi dan status pemuda (dummy) berpengaruh nyata terhadap minat
pemuda. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa minat pemuda beternak itik di Kecamatan
Hamparan Rawang pada kategori cukup berminat dan dipengaruhi oleh pendapatan, kesempatan
memperoleh informasi, dan status pemuda.

Kata Kunci: Ternak Itik, Minat, Expressed Interest, Manifest Interest, Tasted Interest.
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PENDAHULUAN

Populasi itik yang ada di Kecamatan Hamparan
Rawang mengalami penurunan selama enam tahun terakhir
(2020-2025). Pada tahun 2020 jumlah populasi itik
sebanyak 41.210 ekor, kemudian tahun 2021 sebanyak
41.215 ekor, tahun 2022 sebanyak 41.206 ekor. Tahun 2023
mengalami penurunan drastis menjadi 19.922 ekor dan
tahun 2024 menjadi 19.945 ekor. Penurunan ini disebabkan
oleh bencana banjir yang terjadi sejak Desember 2023
hingga April 2024, yang berdampak pada kematian ternak,
rusaknya kandang, serta terganggunya sistem pemeliharaan.
Selanjutnya, pada tahun 2025 terjadi peningkatan populasi
menjadi 41.182 ekor (Dinas Peternakan Kota Sungai Penuh,
2026), menunjukkan bahwa masyarakat mulai bangkit dan
kembali mengembangkan usaha peternakan itik setelah
kondisi lingkungan membaik.

Fenomena yang mengemuka saat ini adalah semakin
rendahnya keterlibatan pemuda dalam sektor peternakan.
Banyak generasi muda lebih memilih bekerja di sektor
informal atau merantau ke kota daripada melanjutkan usaha
orang tua mereka di bidang peternakan. Faktor-faktor
seperti anggapan bahwa peternakan adalah pekerjaan kotor,
tidak menguntungkan, serta kurangnya akses terhadap
pelatihan dan pembiayaan, turut memperparah kondisi ini.
Hal ini dapat berdampak langsung terhadap ketahanan
pangan lokal, terutama dalam menyediakan sumber protein
hewani yang terjangkau dan berkelanjutan di tingkat rumah
tangga (Oelviani dan Utomo, 2015).

Adanya minat untuk beternak tidak timbul dengan
sendirinya, akan tetapi minat akan tumbuh sesuai dengan
faktor-faktor yang mempengaruhinya (Hidayat et al., 2019).
Faktor-faktor yang menyebabkan minat beternak itik
diantaranya kepemilikan lahan, memperoleh informasi,
pendapatan, dan jumlah anggota keluarga. Berdasarkan
latar belakang tersebut, dilakukan penelitian: "Analisis
Minat Pemuda untuk Beternak Itik di Kecamatan Hamparan
Rawang Kota Sungai Penuh".

Kepemilikan lahan merupakan faktor penting dalam
menentukan minat pemuda untuk memelihara ternak itik,
karena lahan dibutuhkan sebagai sarana utama dalam
kegiatan produksi, seperti pembangunan kandang dan area
pemeliharaan. Pemuda yang memiliki akses terhadap lahan
cenderung lebih mudah memulai usaha peternakan (Pratiwi
dan Moeis, 2023). Pendapatan merupakan indikator penting
dalam mengukur tingkat kesejahteraan individu maupun
rumah tangga, yang diartikan sebagai seluruh penerimaan
yang diperoleh dalam periode tertentu, dari hasil pekerjaan
utama maupun hasil beternak. Pendapatan berperan dalam
memenuhi kebutuhan hidup serta mencerminkan kondisi
ekonomi seseorang, dimana semakin tinggi pendapatan
maka semakin besar kemampuan dalam memenuhi
kebutuhan tersebut (Saila et al., 2025).

Jumlah  anggota  keluarga  mencerminkan
banyaknya individu yang berada dalam satu tanggungan
keluarga. Semakin banyak anggota keluarga, maka semakin
besar pula kebutuhan yang harus dipenuhi, baik kebutuhan
konsumsi maupun ekonomi. Selain itu, jumlah anggota
keluarga juga dapat mempengaruhi ketersediaan tenaga
kerja dalam rumah tangga. Menurut Handayani dan
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Yulistiyono, (2023) ukuran keluarga memiliki hubungan
dengan beban ekonomi dan alokasi sumber daya dalam
rumah tangga, dimana semakin besar jumlah anggota
keluarga maka semakin besar pula tekanan terhadap
pemenuhan kebutuhan hidup. Kesempatan memperoleh
informasi berkaitan dengan kemudahan akses terhadap
berbagai sumber informasi seperti media sosial, lingkungan,
keluarga, maupun kegiatan penyuluhan. Informasi yang
memadai dapat membantu individu dalam memahami suatu
kegiatan atau usaha secara lebih baik serta mengurangi
ketidakpastian dalam pengambilan keputusan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode Survei,
digunakan untuk mengumpulkan data dari suatu populasi
atau sampel yang mewakili populasi. Penelitian ini
dilakukan di lapangan dengan cara menyebarkan kuesioner
sebagai instrumen utama. Objek yang diamati dalam
penelitian ini adalah pemuda berumurl6-30 tahun dengan
kategori Pemuda yang beternak, Pemuda yang orang tuanya
beternak, Pemuda yang sudah tidak beternak, Pemuda yang
tidak beternak, yang berdomisili di Kecamatan Hamparan
Rawang kota Sungai penuh, Jambi.

Jenis dan Sumber Data

Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini yaitu
berupa data primer dan data sekunder. Data primer adalah
data yang diperoleh dari hasil pengamatan secara langsung
dilapangan dengan melakukan wawancara kepada
responden dengan pengisian kuesioner dengan data yang
diperoleh meliputi: Minat (Expressed interest, manifest
interest, tested interest, invored interest), kepemilikan
lahan, pendapatan, jumlah anggota keluarga, memperoleh
informasi, usia peternak, Pendidikan terakhir, pengalaman
beternak, pekerjaan dan jumlah ternak. Data sekunder
diperoleh diperoleh dari dokumen resmi seperti website
Badan Pusat Statistik (BPS), Kantor Dinas peternakan kota
Sungai penuh, Kantor Kecamatan Hamparan Rawang dan
Kantor Kepala Desa. Data sekunder yang dikumpulkan
berupa jumlah populasi ternak itik kota Sungai penuh dan
populasi ternak itik di kecamatan hamparan Rawang.

Teknik Penarikan Sampel

Teknik penarikan sampel dilakukan dua tahapan
yaitu, tahap pertama dilakukan pemilihan desa ditentukan
secara sengaja atau purposive sampling sebanyak 30%
dengan kriteria peternak terbanyak, sehingga diperoleh 4
desa yaitu Simpang tiga Rawang, Tanjung, Kampung diilir
dan paling serumpun, Tahap kedua dilakukan penentuan
responden menggunakan metode sensus, yaitu mengambil
seluruh populasi pemuda usia 16—30 tahun yang berasal dari
kategori Pemuda yang beternak, Pemuda yang orang tuanya
beternak dan Pemuda yang sudah tidak beternak di empat
desa terpilih. Sedangkan pada responden pemuda yang
tidak beternak diambil sebanyak 5% dari keseluruhan
jumlah pemuda laki laki di Kecamatan Hamparan Rawang
secara simple random sampling sehingga di perolehl8
responden.
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Uji Validitas Instrumen Penelitian

Ghozali (2009) menyatakan bahwa uji validitas
digunakan untuk mengukur valid tidaknya suatu kuesioner.
Validitas dilakukan terhadap setiap item pernyataan dalam
kuesioner untuk melihat hubungan antara skor setiap item
dengan skor total. Instrumen dinyatakan valid apabila nilai
korelasi item (r hitung) lebih besar dari r tabel pada taraf
signifikansi 5% (a = 0,05) dengan derajat kebebasan (df) =
n — 2, di mana n adalah jumlah responden. Uji validitas
dilakukan menggunakan rumus korelasi Product Moment
Pearson sebagai berikut:

i nXxy) -ExXy)
Y = E0Amzy? - By

Uji Reliabilitas

Menurut Sugiyono (2017) reliabilitas menunjukkan
sejauh mana hasil pengukuran dengan alat tersebut dapat
dipercaya dan memastikan bahwa instrumen konsisten dan
stabil jika digunakan berulang kali tidak berubah hasilnya
secara signifikan dapat dipercaya jika diulang. Instrumen
dinyatakan reliabel apabila nilai Alpha Cronbach (o)) >0,70.
Pengujian reliabilitas dilakukan terhadap seluruh item
kuesioner yang telah dinyatakan valid. Rumus Alpha
Cronbach adalah sebagai berikut:

_k 1 Y of
e o7
Keterangan:

a = koefisien reliabilitas alpha

k =jumlah item pertanyaan

> 012 = Jumlah seluruh varians dari masing-masing item
6%t = varians total dari jumlah skor semua item

Jika a > 0,70 maka instrumen dianggap reliabel dan layak
digunakan dalam penelitian.

Transformasi Data melalui Method of Succesive Interval
(MSI)

Skala pengukuran dari data yang diperoleh adalah
bervariasi yaitu skala ordinal dan rasio. Menurut Mawaddah
dan Hendajany (2021) untuk data penelitian yang skala
ordinal dilakukan transformasi menjadi skala interval
dengan menggunakan Method of Succesive Interval (MSI)
agar data ordinal bisa dianalisis secara regresi.

SVTransformasi =SV + | SVMinimum | + 1

Analisis Data

Untuk  mengukur  tingkat minat pemuda
menggunakan Skala Likert, dengan menggunakan skala
likert ini responden diharapkan mengisi kuesioner untuk
menunjukkan tingkat persetujuannya terhadap pertanyaan
yang ada pada kuesioner (pada skala Likert 1-5).

Untuk mengetahui nilai akhir minat pemuda,
digunakan rumus sebagai berikut :
Tingkat Minat (%) = Total Skor perolehan x 100%

Total Skor maksimal
Data hasil penelitian yang telah dikumpulkan

kemudian disederhanakan dan dianalisis untuk mengetahui
minat pemuda beternak itik. Skala tabel 1 berdasarkan
jumlah persentase skor minimum yaitu 20% dan jumlah
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persentase maksimum yaitu 100%. Berarti skor angka minat
adalah 20% - 100%. Kemudian dicari interval persepsi

dengan rumus:

Skor maksimal — Skor minimal 100 —20 80
Interval = s = = —

5 5
= 16,00

Tabel 1. Tingkat Minat

No Kategori Kriteria  Persentase (%)
Penilaian
1 Sangat tidak berminat 1 20.00 — 36.00
2 Tidak berminat 2 36.01- 52,01
3 Cukup berminat 3 52,02-68,02
4 Berminat 4 68,03-84,03
5 Sangat berminat 5 84,04-100
Untuk mengetahui faktor — faktor yang

mempengaruhi minat pemuda di Hamparan Rawang Kota
Suingai Penuh digunakan analisis regresi berganda dengan
persamaan berikut :
Y =a+biXi+b2Xz +b3Xs + baXs +bsXst+ e
Keterangan:
Y : Tingkat Minat Pemuda
a : Konstanta
b; — bs= Koefisien regresi masing-masing variabel
X1 : Kepemilikan Lahan (jenis)
X2 : Pendapatan (Rp/bulan)
X3 : Jumlah Anggota Keluarga (orang)
X4 : Kesempatan Memperoleh Informasi (kali)
X5 : Status pemuda (dummy)
e : Eror (Kesalahan)

Uji F
Untuk menguji pengaruh semua variabel independen
secara bersama-sama terhadap minat pemuda, digunakan
uji F. dengan rumus sebagai berikut:
Fhitung = R2/(k—1)
(1—R2)/(n—k)

Keterangan:

R? = Koefisien determinasi

k = Jumlah variabel independen

n = Jumlah sampel

Uji T
Untuk melihat pengaruh masing-masing variabel
independen secara individu terhadap variabel dependen
digunakan Uji t. Rumus untuk menghitung thitung adalah:
Thitung = Bi
Spi
Keterangan:
Bi = Koefisien regresi untuk variabel ke-i
SBi = Standar error dari koefisien f3;

HASIL DAN PEMBAHASAN
Karakteristik Responden
Usia pemuda

Usia merupakan salah satu karakteristik yang
penting dalam menggambarkan profil responden dalam
suatu penelitian yang berkaitan dengan fisik, psikologis,
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serta kemampuan mengelola usaha  peternakan.
Berdasarkan hasil karakteristik usia peternak, dominan dan
tersebar di seluruh kategori responden yaitu usia 21-25
tahun, diikuti oleh kelompok umur 26-30, Sementara itu,
kelompok umur 16-20 tahun pada kategori peternak aktif,
orang tuanya beternak, dan eks peternak tidak terdapat
responden. Hal ini menunjukkan bahwa kondisi ini
disebabkan karena pada rentang usia tersebut masih berada
dalam masa pendidikan. Menurut (Margono, 2014)
menyatakan bahwa pada usia sekolah, aktivitas utama
individu adalah mengikuti pendidikan formal, sehingga
partisipasi dalam kegiatan usaha masih relatif rendah.

Pendidikan

Pendidikan merupakan proses pembelajaran yang
bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan, keterampilan,
dan pola pikir yang diperoleh melalui proses pembelajaran,
baik secara formal maupun nonformal. Tingkat pendidikan
responden sebagian besar berasal dari lulusan SMA pada
seluruh kategori, dengan persentase tertinggi dibandingkan
jenjang lainnya. Responden dengan pendidikan perguruan
tinggi juga terdapat pada semua kategori meskipun
jumlahnya lebih sedikit dibandingkan SMA. Semakin tinggi
tingkat pendidikan seseorang, maka semakin luas
pengetahuan dan wawasan yang dimiliki, sehingga dapat
mendorong peningkatan kinerja. Individu yang memiliki
pendidikan lebih tinggi, baik formal maupun nonformal,
cenderung memiliki kesadaran yang lebih besar terhadap
pentingnya  produktivitas, sehingga lebih ~mampu
melakukan aktivitas yang efektif dan efisien (Ainun, 2021).

Pekerjaan

Pekerjaan dengan waktu yang lebih fleksibel
memberikan peluang lebih besar bagi seseorang untuk
mengelola ternak sebagai kegiatan sampingan. Sebaliknya,
individu yang memiliki pekerjaan utama dengan tingkat
kesibukan atau tekanan tinggi cenderung menjadikan
kegiatan beternak sebagai hasil sampingan (Nahak et al.,
2025). Berdasarkan pekerjaan peternak di Kecamatan
Hamparan Rawang sebagian besar pekerjaan utama
masyarakat berasal dari sektor pegawai yang tersebar
hampir pada seluruh kategori dengan persentase yang relatif
tinggi, sehingga menunjukkan bahwa responden cenderung
memiliki pekerjaan utama yang memberikan penghasilan
tetap dan lebih pasti, seperti pegawai maupun usaha
mandiri. Menurut (Indey ef al., 2021) kegiatan beternak itik
umumnya dilakukan sebagai usaha sampingan yang
memanfaatkan waktu luang setelah menyelesaikan
pekerjaan utama, dimana beberapa responden yang bekerja
sebagai pedagang dan Pegawai Negeri Sipil juga
menjadikannya sebagai tambahan sumber pendapatan,
sementara hanya sedikit responden, yaitu sebanyak 6 orang,
yang menjadikan peternakan sebagai pekerjaan utama.

Jumlah Kepemilikan Ternak

Jumlah kepemilikan ternak merupakan total atau
keseluruhan ternak yang dimiliki oleh seseorang sebagai
salah satu indikator yang digunakan untuk menggambarkan
skala usaha peternakan yang dijalankan oleh
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respondenJumlah populasi ternak itik dibagi menjadi
beberapa skala dari skala kecil hingga skala besar. Populasi
100-500 ekor termasuk skala kecil, 600-2000 ekor
tergolong skala menengah, sedangkan populasi diatas 2000
ekor termasuk skala besar Menurut (Aprilina, 2024).
Jumlah kepemilikan ternak itik menunjukkan bahwa
kepemilikan ternak itik di Kecamatan hamparan Rawang,
secara keseluruhan pada peternak aktif dan orang tuanya
beternak tergolong skala kecil dengan populasi 100-500
ekor. Jumlah ternak yang dimiliki oleh peternak
menunjukkan variasi yang cukup beragam, yang
dipengaruhi oleh perbedaan kemampuan masing-masing
peternak dalam mengelola usahanya (Krisna et al. 2014).

Minat Pemuda Beternak Itik di Kecamatan Hamparan
Rawang

Minat merupakan ketertarikan dan keinginan lebih
seseorang terhadap sesuatu yang menarik dan sifatnya akan
terus berlanjut, minat yang muncul akan mendorong
seseorang, sechingga memunculkan motivasi untuk terlibat
dalam kegiatan tersebut. Menurut (Safita & Azizah, 2024)
minat tidak muncul secara tiba-tiba, tetapi berkembang
melalui pengalaman, kebiasaan, dan proses belajar yang
berlangsung secara terus-menerus. Minat memiliki
hubungan yang erat dengan motivasi dalam kegiatan
beternak, minat yang muncul akan mendorong seseorang
untuk melakukan aktivitas yang dianggap menarik,
sehingga memunculkan motivasi untuk terlibat dalam
kegiatan tersebut. Minat tersebut dapat tercermin dari
ketertarikan terhadap aktivitas beternak, keikutsertaan
dalam kegiatan peternakan, pengetahuan yang dimiliki

mengenai usaha ternak, serta keinginan untuk
mengembangkan usaha peternakan.
Menurut  Calfa  Safran dalam  Rusadi  (2015)

mengklasifikasikan minat menjadi empat jenis yaitu:
1. Expressed interest: minat yang diekspresikan melalui
suatu aktivitas yang menunjukkan apakah seseorang itu
menyukai dan tidak menyukai aktivitas.
2. Manifest interest: minat yang disimpulkan dari
keikutsertaan individu pada suatu kegiatan tertentu.
3. Tested interest: minat dari pengetahuan atau keterampilan
dalam suatu kegiatan.
4. Inventoried interest. minat yang berasal dari daftar
aktivitas dan kegiatan yang sama dengan pernyataan.
Minat beternak itik di Kecamatan Hamparan
Rawang secara keseluruhan dengan 52 responden berada
pada kategori cukup berminat dengan nilai rata-rata yaitu
(58,39%). Hasil ini menunjukkan bahwa minat pemuda
beternak itik telah terbentuk, namun belum berkembang
menjadi minat yang kuat dan berkelanjutan serta masih
perlu ditingkatkan melalui pembinaan, pelatihan, dan akses
informasi yang lebih baik. Kondisi ini mengindikasikan
bahwa sebagian pemuda telah melihat peternakan itik
sebagai usaha yang memiliki potensi ekonomi, tetapi masih
menghadapi berbagai kendala, seperti keterbatasan
pengetahuan, kurangnya pengalaman beternak, minimnya
pelatihan, serta rendahnya keterlibatan langsung dalam
kegiatan peternakan. Faktor-faktor tersebut menyebabkan
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minat yang dimiliki pemuda belum berkembang secara
optimal.

Pada indikator kesukaan diperoleh nilai sebesar
59,57% dengan kategori cukup berminat, menunjukkan
bahwa pemuda memiliki ketertarikan terhadap usaha ternak
itik, namun tingkat kesukaannya belum sepenuhnya kuat,
Indikator yang memperoleh nilai tertinggi adalah
mengembalakan itik di sawah 69,50% dalam kategori
berminat, sedangkan indikator menyukai beternak itik
hanya memperoleh nilai 50,55% dalam kategori tidak
berminat. Kondisi ini menunjukkan bahwa pemuda lebih
menyukai sistem penggembalaan di sawah dinilai lebih
hemat biaya pakan dan lebih mudah dan telah menjadi
kebiasaan di lingkungan Masyarakat sedangkan rendahnya
nilai pada  indikator menyukai beternak itk
mengindikasikan bahwa sebagian pemuda masih
memandang usaha peternakan sebagai kegiatan yang
membutuhkan modal, waktu, tenaga, dan tanggung jawab
yang cukup besar. Menurut Murdiansyah, (2021) minat
ditandai dengan adanya rasa senang dan ketertarikan
terhadap suatu objek, sehingga semakin tinggi tingkat
kesukaan seseorang terhadap suatu aktivitas, semakin besar
pula kecenderungannya untuk terlibat dalam aktivitas
tersebut.

Pada indikator keikutsertaan diperoleh nilai
sebesar 59,95% dengan kategori cukup berminat,
menunjukkan bahwa pemuda sudah memiliki keterlibatan
dalam beberapa aktivitas peternakan, namun partisipasinya
belum optimal. Nilai tertinggi terdapat pada kegiatan
membersihkan kandang 73,38% yang termasuk kategori
berminat, sedangkan keikutsertaan dalam pelatihan hanya
mencapai 43,81% berada pada kategori tidak berminat.
Kondisi ini menunjukkan bahwa pemuda lebih sering
terlibat dalam kegiatan peternakan yang bersifat rutin dan
mudah dilakukan dibandingkan kegiatan yang bertujuan
meningkatkan pelatihan dan penyuluhan. Rendahnya
partisipasi dalam pelatihan dapat disebabkan oleh
kurangnya akses informasi, keterbatasan waktu akibat
pekerjaan utama, maupun minimnya kegiatan pelatihan
peternakan. Padahal menurut Mardikanto (2009),
keterlibatan individu dalam kegiatan penyuluhan dan
pelatihan dapat meningkatkan kemampuan, keterampilan,
dan minat seseorang dalam mengembangkan usaha
pertanian maupun peternakan.

Pada indikator pengetahuan diperoleh nilai sebesar
53,17% termasuk kategori cukup berminat. Hal ini
menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan pemuda
mengenai beternak itik masih terbatas. Sebagian besar
indikator seperti pengetahuan manajemen pemeliharaan,
kebutuhan pakan, dan ciri-ciri itik sakit berada pada
kategori cukup berminat, sedangkan aspek pengelolaan
hasil produksi 50,55% yang termasuk tidak berminat.
Kondisi ini menunjukkan bahwa pengetahuan pemuda lebih
banyak terbatas pada kegiatan pemeliharaan sehari-hari
yang sering mereka lihat atau lakukan secara langsung.
Sebaliknya, pengetahuan mengenai pengelolaan hasil
produksi masih rendah karena kegiatan tersebut umumnya
dilakukan oleh peternak yang telah memiliki usaha dan
pengalaman yang lebih mendalam. Rendahnya pengetahuan
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ini juga dapat disebabkan oleh kurangnya pengalaman
beternak, minimnya pelatihan, serta terbatasnya akses
informasi mengenai aspek teknis dan manajemen usaha
peternakan itik. Menurut Safita dan Azizah (2024), minat
berkembang melalui pengalaman, kebiasaan, dan proses
belajar yang berlangsung secara terus-menerus. Oleh karena
itu, keterbatasan pengalaman dan pengetahuan yang
dimiliki pemuda menyebabkan minat mereka terhadap
aspek pengelolaan hasil produksi belum berkembang secara
optimal.

Pada indikator aktifitas diperoleh nilai 60,89%
dengan kategori cukup berminat. Menunjukkan bahwa
pemuda sudah cukup aktif dalam kegiatan beternak itik.
Aktivitas yang paling diminati adalah mempelajari
pencegahan penyakit 69,50% yang termasuk kategori
berminat, sedangkan kegiatan lain seperti teknik pemberian
pakan, pengelolaan kandang yang baik dan pengetahuan
memelihara itik berada pada kategori cukup berminat.
Kondisi ini menunjukkan bahwa pemuda pemuda
menyadari pentingnya kesehatan ternak karena sebagai
faktor penentu keberhasilan usaha, karena dapat
menyebabkan kematian ternak dan kerugian ekonomi bagi
peternak. Sebaliknya, aktivitas seperti pengelolaan kandang
dan pemberian pakan dianggap sebagai kegiatan rutin yang
dapat dipelajari secara bertahap melalui pengalaman
beternak. Menurut Siagian (2015), seseorang cenderung
lebih tertarik pada aktivitas yang dianggap penting dan
memberikan manfaat langsung terhadap pencapaian tujuan
yang diinginkan. Oleh karena itu, tingginya minat pemuda
dalam mempelajari pencegahan penyakit menunjukkan
adanya kesadaran bahwa kesehatan ternak merupakan
faktor penting dalam keberhasilan usaha peternakan itik.

Minat Berdasarkan Kategori Responden

Minat beternak itik pada kategori pemuda yang
beternak di Kecamatan Hamparan Rawang secara
keseluruhan dengan 12 responden berada pada kategori
berminat dengan nilai rata-rata yaitu 73,85%. Tingginya
minat ini disebabkan karena pemuda telah terlibat langsung
dalam kegiatan beternak sehingga memiliki pengalaman
dan pemahaman yang lebih baik mengenai usaha
peternakan itik.

Minat beternak itik pada kategori pemuda yang
orang tuanya beternak dengan 15 responden di Kecamatan
Hamparan Rawang secara keseluruhan berada pada kategori
cukup berminat dengan nilai rata-rata 67,25%. Kondisi ini
menunjukkan bahwa keberadaan orang tua sebagai peternak
mampu memberikan pengenalan, pengalaman, dan
pengetahuan dasar mengenai usaha peternakan itik kepada
pemuda. Namun, hal tersebut belum secara otomatis
membuat pemuda memiliki minat yang tinggi untuk
beternak.

Minat beternak itik pada kategori Pemuda yang
tidak beternak dengan 18 responden berada pada kategori
tidak berminat yaitu 41,47%. Kondisi ini menunjukkan
bahwa sebagian besar responden belum memiliki
ketertarikan yang kuat terhadap usaha peternakan itik.
Rendahnya minat tersebut dapat disebabkan karena
responden belum pernah terlibat langsung dalam kegiatan
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beternak sehingga pengetahuan, pengalaman, dan
pemahaman mengenai pemeliharaan itik masih terbatas.
Minat beternak itik pada kategori Pemuda yang
Sudah Tidak Beternak di Kecamatan Hamparan Rawang
secara keseluruhan berada pada kategori berminat dengan
nilai rata-rata yaitu (70,71%). Terdapat peluang untuk
kembali melakukan usaha beternak itik. Hal ini disebabkan
karena responden telah memiliki pengalaman dan
pemahaman terhadap berbagai aspek pemeliharaan ternak.

Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Minat Beternak

Itik di Kecamatan Hamparan Rawang

Diperoleh nilai koefisien determinasi (R?) sebesar
87,1%. Nilai tersebut menunjukkan bahwa variasi minat
pemuda dalam memelihara Itik Kerinci mampu dijelaskan
oleh wvariabel kepemilikan lahan, pendapatan, jumlah
anggota keluarga, kesempatan memperoleh informasi, dan
status pemuda sebesar 87,1%, sedangkan sisanya sebesar
12,9% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam
penelitian ini. Tingginya nilai koefisien determinasi
mengindikasikan bahwa model penelitian memiliki
kemampuan yang sangat baik dalam menjelaskan fenomena
minat pemuda terhadap usaha peternakan Itik.

Analisis regresi linier berganda digunakan untuk
mengetahui apakah variabel-variabel bebas memberikan
pengaruh yang signifikan terhadap minat beternak itik.
berdasarkan pada hasil regresi linier berganda, diperoleh
model persamaam regresi seperti berikut:
Y=11,621-0,807X1-6,589E-07X2+1,262X3+4,784X4
+7,627X5+e
Persamaan regresi regresi tersebut dapat dijelaskan sebagai
berikut:

a. Nilai konstanta (a) memiliki nilai positif sebesar
11,621 tanda positif artinya menunjukkan pengaruh
yang searah antara variabel independent dan variabel
dependen, hal ini menunjukkan bahwa jika semua
variabeldianggap konstan atau tidak mengalami
perubahan, maka nilai tingkat minat pemuda adalah
11,621.

b. Nilai koefisien regresi untuk variabel Kepemilikan
Lahan (X1) memiliki nilai -0,807 bernilai negatif,
artinya setiap peningkatan satu satuan kepemilikan
lahan tidak diikuti dengan peningkatan minat pemuda,
melainkan menurun sebesar 0,807 dengan asumsi
variabel lain konstan.

c. Nilai koefisien regresi untuk variabel Pendapatan (X2)
memiliki nilai -6,589E-07 menunjukkan hubungan
negatif antara pendapatan dan minat pemuda. Artinya,
setiap peningkatan pendapatan tidak diikuti dengan
peningkatan minat pemuda, melainkan menurun
sebesar -6,589E-07dengan asumsi variabel lain
konstan.

d. Nilai koefisien regresi untuk variabel jumlah anggota
keluarga (X3) memiliki nilai 1,262 menunjukkan
hubungan positif antara jumlah anggota keluarga dan
minat pemuda. Artinya, setiap penambahan satu
anggota keluarga akan meningkatkan minat pemuda
sebesar 1,262 satuan.
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e. Nilai koefisien regresi untuk variabel memperoleh
informasi (X4) memiliki nilai positif sebesar 4,784 hal
ini menunjukkan jika jumlah memperoleh informasi
mengalami kenaikan maka tingkat minat pemuda akan
mengalami kenaikan sebesar 4,784 dengan asumsi
variabel independent lainnya dianggap konstan.

f. Nilai koefisien regresi untuk variabel Status Pemuda
(Dummy) memiliki nilai positif sebesar 7,627 Artinya,
setiap kenaikan satu tingkat kategori status pemuda
akan meningkatkan minat sebesar 7,627 satuan,
dengan asumsi variabel independent lainnya dianggap
konstan.

Uji F

Berdasarkan hasul Uji F nilai signifikasi untuk
variabel X1, X2, X3 dan X4 berpangruh secara simultan
terhadap variabel Y 0,000 <0,05 , sehingga menunjukan
bahwa variabel independent yaitu kepemilikan lahan,
pendapatan, jumlah anggota keluarga, kesempatan
memperoleh informasi, dan status pemuda secara bersama
sama berpengaruh signifikan terhadap minat pemuda dalam
beternak itik. Hasil ini menunjukkan bahwa model regresi
yang digunakan dalam penelitian layak digunakan untuk
menjelaskan faktor-faktor yang mempengaruhi minat
pemuda beternak itik.

Uji T
Kepemilikan Lahan (Xi)

Berdasarkan hasil analisis linier berganda dari
penelitian ini, variabel kepemilikan lahan diperoleh nilai
signifikansi 0,172>0,05, hal ini berarti Kepemilikan lahan
tidak berpengaruh nyata terhadap minat pemuda. Sejalan
dengan pendapat Sutardi, (2022) menyatakan bahwa
kepemilikan lahan bukan merupakan faktor utama dalam
usaha peternakan karena kegiatan beternak tidak selalu
membutuhkan lahan yang luas, yang lebih penting adalah
tersedianya sarana pendukung seperti kandang dan sumber

pakan.
Pendapatan (Xz)

Berdasarkan hasil analisis linier berganda dari
penelitian ini, variabel pendapatan diperoleh nilai

signifikansi 0,008 < 0,05, sehingga pendapatan berpengaruh
nyata terhadap minat pemuda beternak itik. Hal ini
menunjukkan bahwa pendapatan menjadi salah satu faktor
penting yang dipertimbangkan pemuda dalam menentukan
pilihan usaha. Semakin tinggi pendapatan yang diperoleh
dari suatu kegiatan usaha, maka semakin besar pula
ketertarikan pemuda untuk terlibat dalam usaha tersebut.
Hal ini sejalan dengan Susanti et al. (2025) bahwa
pendapatan yang stabil dan peluang peningkatan ekonomi
menjadi dorongan bagi generasi muda untuk tertarik pada
sektor peternakan.

Jumlah Anggota Keluarga (Xs)

Berdasarkan hasil analisis linier berganda, variabel
jumlah anggota keluarga diperoleh nilai signifikansi 0,171
> 0,05, sehingga jumlah anggota keluarga tidak
berpengaruh nyata terhadap minat pemuda beternak itik.
Hal ini menunjukkan bahwa banyak atau sedikitnya anggota
keluarga tidak secara langsung menentukan minat pemuda
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untuk terlibat dalam usaha peternakan itik. Hal ini sejalan
dengan Wiranata et al. (2025) yang menyatakan bahwa
minat pemuda lebih dipengaruhi oleh faktor internal seperti
motivasi, pengetahuan, dan akses informasi.

Kesempatan Memperoleh Informasi (X4)

Berdasarkan hasil analisis linier berganda dari
penelitian ini, variabel kesempatan memperoleh informasi
diperoleh nilai signifikansi 0,000 < 0,05 schingga
kesempatan memperoleh informasi berarti berpengaruh
nyata terhadap minat pemuda. Hal ini menunjukkan bahwa
semakin sering dan mudah pemuda memperoleh informasi,
maka semakin tinggi minat untuk beternak, sumber
informasi diperoleh baik dari orang tua, lingkungan, media
sosial, maupun penyuluhan, dapat memberikan gambaran
mengenai teknik pemeliharaan, peluang usaha, serta
manfaat ekonomi dari beternak. Hal ini sejalan dengan
Anwarudin et al. (2020) dan Daniar et al. (2014) bahwa
akses informasi dan kegiatan penyuluhan mampu
meningkatkan pengetahuan, sikap, dan minat masyarakat
dalam mengembangkan usaha peternakan.

Status pemuda (X5)

Berdasarkan hasil analisis regresi linear berganda,
variabel status pemuda (dummy) berpengaruh nyata
terhadap minat pemuda beternak itik dengan nilai
signifikansi 0,000 < 0,05. Variabel status pemuda (dummy)
digunakan untuk melihat perbedaan minat berdasarkan
pengalaman dan latar belakang peternakan yang dimiliki
responden. Hasil penelitian menunjukkan bahwa semakin
dekat hubungan responden dengan aktivitas peternakan,
maka semakin tinggi minat yang dimiliki untuk beternak
itik.

KESIMPULAN

1) Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat
disimpulkan bahwa tingkat minat pemuda terhadap
beternak itik di Kecamatan Hamparan Rawang
Kabupaten Kerinci Termasuk pada kategori cukup
berminat.

2) Pendapatan, Kesempatan memperoleh informasi dan
status pemuda mempengaruhi minat pemuda untuk
beternak itik di Kecamatan Hamparan Rawang Kota
Sungai Penuh.
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